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This research is an exploratory case study that aims to 
determine the efforts of parents using information from various 
media for children's learning, so that children can still learn at 
home through online learning, both using electronic and print 
media in an effort to anticipate the spread of Covid-19.This 
research uses a qualitative method and the sample is selected 
using a purposive sampling method.Primary data collection by 
semi-structured interviews while secondary data in the form of 
published data such as articles, journals and books.The results 
of this study some parents are still unable to apply Covid-19 
countermeasures using information through the media and how 
to anticipate them. Because most of the parents do not have 
electronic media such as mobile phones, children's learning is 
also hampered, and some people who have their mobile phones 
are also hampered by the cost of buying internet quota. 
 




Penelitian ini merupakan studi kasus eksplorasi yang bertujuan 
untuk mengetahui upaya para orang tua dalam memanfaatkan 
informasi dari berbagai media untuk pembelajaran anak, agar 
anak masih dapat belajar dirumah  melalui pembelajaran online, 
baik itu menggunakan media elektronik maupun media cetak 
dalam upaya antisipasi penyebaran Covid-19. Penelitian ini 
menggunakan metode kulitatif dan sampel dipilih menggunakan 
metode purposive sampling.Pengumpulan data primer dengan 
wawancara semi terstruktur sedangkan data sekunder berupa 
data yang dipublikasikan seperti artikel, jurnal dan buku.Hasil 
dari penelitian ini sebagian  orang tua masih belum bisa 
menerapkan penanggulangan Covid-19 dengan memanfaatkan 
informasi melalui media serta cara mengantisipasinya. Karena 
sebagian besar dari orang tua tidak memiliki media elektronik 
seperti Handphone maka pembelajaran anak juga jadi terhambat, 
dan sebagia orang yang lainnya yang memiliki handphone 
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mereka juga terhambat biaya untuk membeli kuota internet. 
 
Kata Kunci:Antisipasi, Infromasi, Penganggulangan, Covid-19 
 
I. PENDAHULUAN 
COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 
pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 
atau SARS-CoV-2).Virus ini merupakan keluarga besar Coronavirus yang dapat 
menyerang hewan.Ketika menyerang manusia, Coronavirus biasanya 
menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, seperti flu, MERS (Middle 
East Respiratory Syndrome), dan SARS (Severe Acute Respiratory 
Syndrome).COVID-19 sendiri merupakan coronavirus jenis baru yang ditemukan 
di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019 (Ilmiyah, 2020; Hui, et al., 2020). 
Karena itu, Coronavirus jenis baru ini diberi namaCoronavirus disease-2019 
yang disingkat menjadi COVID-19 yang sejak ditemukan menyebar secara luas 
hingga mengakibatkan pandemi global yang berlangsung sampai saat ini. Gejala 
COVID-19 umumnya berupa demam 38°C, batuk kering, dan sesak nafas serta 
dampak paling buruk untuk manusia ialah kematian. Sampai 19 April 2020 pukul 
10:38:37 WIB, dilaporkan terdapat 2.329.539 kasus terkonfirmasi dari 185 negara 
yang 160.717 orang diantaranya meninggal dunia serta 595.229 orang bisa 
disembuhkan (Johns Hopkins CSSE, 2020).  
Pandemi global yang terjadi pula di Indonesia membuat banyak pihak 
berupaya ikut berperan serta dalam mengatasi.Para dokter umum dan spesialis 
angkat bicara bersama guna memberi penjelasan singkat kepada masyarakat 
maupun imbauan agar menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekaligus tak 
banyak keluar rumah (Irene, et al., 2020).Grace Natalie Louisa sebagai tokoh 
politik ikut mengucapkan tanggapan secara lisan berupa usulan kepada 
government Indonesia agar memberikan Bantuan Langsung Tunai (BLT) kepada 
warga yang menggantungkan hidup pada pendapatan harian serta melakukan tes 
COVID-19 secara gratis (Louisa, 2020).Nahdlatul Ulama (NU) sebagai 
organisasi kemasyarakatan juga turut beraksi menanggapi dengan membentuk 
Satuan Tugas PBNU Cegah Covid-19.Salah satu hasil kerja yang dilakukan 
satgas ini ialah protokol di lembaga NU setiap tingkatan guna diberlakukan di 
setiap lembaga yang berafiliasi dengan NU.Protokol ini disiapkan sebagai upaya 
agar warga NU dan masyarakat secara luas dapat memahami tentang COVID-19, 
bisa mencegahnya agar tidak terinfeksi, serta tidak panik dalam menanggapi 
(Ilmiyah, 2020). 
Covid-19berdampak sangat luas, salah satunya terhadap dunia pendidikan 
yang mengarah kepada penutupan setiap sekolah, madrasah, universitas, dan 
pondok pesantren. UNESCO (United Nations Educational, Scientific and 
Cultural Organization) pada 4 Maret 2020 menyarankan penggunaan 
pembelajaran jarak jauh dan membuka platform pendidikan yang dapat 
digunakan sekolah dan guru untuk menjangkau peserta didik dari jarak jauh dan 
membatasi gangguan pendidikan (UNESCO, 2020). Sehubungan dengan 
perkembangan tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) turut mengambil kebijakan sebagai panduan dalam menghadapi 
penyakit tersebut di tingkat satuan pendidikan (Kemendikbud, 2020). Secara 
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global, hasil pantauan UNESCO menyebutkan bahwa sampai 13 April sebanyak 
191 negara telah menerapkan penutupan nasional yang berdampak kepada 
1.575.270.054 siswa (91.3% dari populasi siswa dunia) (UNESCO, 2020). 
Korban akibat wabah Covid-19, tidak hanya pendidikan di tingkat Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, 
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, tetapi juga Perguruan Tinggibaik 
yang berada dibawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI maupun yang 
berada dibawah Kementerian  Agama RI semuanya memperoleh dampak negatif 
karena pelajar, siswa dan mahasiswa “seakan dipaksa” belajar dari rumah karena 
pembelajaran tatap muka ditiadakan untuk mencegah penularan Covid-19. 
Padahal tidak semua pelajar, siswa dan mahasiswa terbiasa belajar melalui Online. 
Apalagi guru dan dosen masih banyak belum mahir mengajar dengan  
menggunakan teknologi internet atau media sosial terutama di berbagai daerah 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya para orang tua 
dalam memanfaatkan informasi dan berbagai media untuk pembelajaran anak, 
agar anak masih dapat belajar dirumah dengan memalui belajar online, baik itu 
menggunakan media elektronik maupun media cetak dalam antisipasi penyebaran 
Covid-19 dan Penaggulangannya. Dengan adanya penelitian ini kita dapat tahu 
bagaimana cara orang tua dalam menghadapi hal seperti ini guna untuk 
mengajarkan anak agar terus belajar dari rumah dengan menggunakan media yang 
ada. Manfaat penelitian ini semoga para orang tua dapat memanfaatkan informasi 
melalui berbagai sumber media guna untuk menerapkan penanggulangan serta 
antisipasi penyebaran covid -19. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus eksplorasi melalui 
pendekatan studi kasus kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang cara orang tua mengantisipasi wabah virus dengan memanfaatkan 
informasi melalui berbagai media guna menerapkan penanggulangan covid 19. 
Ukuran sampel didasarkan pada pencapaian kedalaman dan kekayaan 
deskripsi.Ukuran sampel bukan masalah opini representative dan pandangan, 
tetapi lebih merupakan masalah kekayaan informasi. 
Metode pengumpulan data primer dengan wawancara semi terstruktur 
sedangkan data sekunder dikumpulkan dari data yang dipublikasikan seperti 
artikel jurnal - jurnal dan buku.Penelitian ini adalah studi kasus eksplorasi dan 
sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling. Untuk melakukan 
penelitian studi kasus, Creswell (2013)  memberikan pengamatan dan 
beberaparekomendasi ukuran sampel, yang berkisar tidak lebih dari empat hingga 
lima kasus. Dalam studi kasus para responden diwawancarai hingga saturasi data 
tercapai dan tidak ada lagiinformasi baru yang diperoleh.Semua responden 
menyediakan lembar informasi sebelum wawancara.Untuk tempat 
wawancaradilakukan di lokasi yang nyaman bagi pararesponden.Semua 
wawancara, dengan izin dan persetujuan yang ditandatangani, direkam secara 
audio dan kemudian ditranskrip secara verbal. 
Analisis dan interpretasi data adalah bagian paling kritis dari penelitian 
kualitatif.Pedoman analisis data tematik digunakan.Ini dianggap yang paling tepat 
untuk setiap penelitian yang berupaya mengeksplorasi beberapa 
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interpretasi.Dalam analisis tematik "semua kemungkinan interpretasi adalah 
mungkin".Alasan untuk memilih analisis tematik adalah bahwa "pendekatan 
tematik yang ketat dapat menghasilkan analisis mendalam yang menjawab 
pertanyaan penelitian tertentu".Setelah analisis yang ketat, peneliti 
menggambarkan temuan, sesuai dengan empat tema utama. 
Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui bagaimana cara orang tua 
dalam mengantisipasi penyebaran covid 19. Subjek yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini adalah orang tua dari para siswa melalui wawancara , para orang tua 
menjelaskan bagaimana cara ari masing-masing orang tua dalam menerapkan 
penanggulangan pendemi covid 19. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari beberapa pendapat orang tua yang telah diwawancara mereka 
mengumpulkan informas penanggulangan covid 19 melalui informasi dari media 
cetak maupun elektronik, bagi orang tua yang berkecukupan mendapatkan 
informasi melalui media handphone, laptop dan TV, sedangkan bagi orang tua 
yang tidak memiliki handphone mereka bisa mendapatkan informasi melalui 
media yang berupa Koran, majalah maupun poster dan selebaran. 
Untuk mengantisipasi para orang tua menyimpulkan untuk penanggulangan 
penyebaran virus setiap orang tua menerapkan kepada anak anaknya harus sering 
cuci tangan dengan sabun, tutup mulut dan hidung saat bersin dan pilek, 
konsumsi gizi yang seimbang, menggukan masker bila batuk atau pilek, dan rajin 
olahraga dan istirahat yang cukup. 
Akibat dari wabah virus ini sangat berdampak pada masyarakat terutama 
pada bidang pendidikan. Karena mereka dipaksa untuk belajar online melalui 
media  elektronik seperti handphone dan melalui media sosial seperti whatsApp 
maupun  facebook bagi mereka yang berkecukupan, namun bagi siswa yang tidak 
memiliki media elektronik, maka mereka diberikan buku pelajaran dan soal untuk 
belajar dari rumah guna untuk menambah wawasan mereka agar mereka 
terbiasakan untuk selalu belajar dirumah. Kendala yang dialami pada siswa yang 
belajar jarak jauh, susah memahami materi yang diberikan karena biasanya 
mereka memahami materi melalui penyampaian materi secara langsung atau tatap 
muka.  
Wabah Covid-19 memaksa para  murid harus menggunakan 
teknologi,sehingga suka tidak suka dan mau tidak mau harus belajar dan siap 
mengajar melalui jarak jauh dengan menggunakan teknologi. Setiap sekolah 
menyiapkan alat dan sistem pembelajaran jarak jauh dan melakukan bimbingan 
teknis kepada para guru agar bisa menggunakan teknologi moderen dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas anak didik di sekolah dasar. Untuk 
anak usia kelas 1-3 masih dibutuhkan bantuan orang tua untuk mendampingi 
pembelajaran di rumah, minimal untuk mempersiapkan teknologi sebelum dan 
sesudah pembelajaran online berlangsung sehingga peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran online. Dengan demikian dukungan dan kerjasama orang tua demi 
keberhasilan pembelajaran sangat dibutuhkan. 
Hasil dari penelitian ini sebagian  orang tua masih belum bisa menerapkan 
penanggulangan Covid-19 dengan memanfaatkan informasi melalui media serta 
cara mengantisipasinya. Karena sebagian besar dari orang tua tidak memiliki 
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media elektronik seperti Handphone maka pembelajaran anak juga jadi terhambat, 
dan sebagia orang yang lainnya yang memiliki handphone mereka juga terhambat 
biaya untuk membeli kuota internet.Dalam mengatasi wabah virus masing masing 
orang tua bisa dengan mengajarkan cuci tangan dengan sabun, selalu memakai 
masker ketika sakit, konsumsi makananan yang sehat serta buah, dan olahraga dan 
istirahat yang cukup agar anak anak dapat terhindar dari covid 19. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dampak yang dirasakan murid pada proses belajar mengajar di rumah 
adalah para murid merasa dipaksa belajar jarak jauh tanpa sarana dan prasarana 
memadai di rumah. Fasilitas ini sangat penting untuk kelancaran proses belajar 
mengajar, untuk pembelajaran online di rumahnya seharusnya disediakan dulu 
fasilitasnya seperti laptop, computer ataupun hand phone yang akan memudahkan 
murid untuk menyimak proses belajar mengajar online. Kendala selanjutnya yaitu 
murid belum ada budaya belajar jarak jauh karena selama ini sistem belajar 
dilaksanakan adalah melalui tatap muka, murid terbiasa berada di sekolah untuk 
berinteraksi dengan teman-temannya, bermain dan bercanda gurau dengan teman-
temannya serta bertatap muka dengan para gurunya, dengan adanya metode 
pembelajaran jarah jauh membuat para murid perlu waktu untuk beradaptasi dan 
mereka menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung akan 
mempengaruhi daya serap belajar mereka.  
Dampak selanjutnya yang dialami murid yaitu sekolah diliburkan terlalu 
lama membuat anak-anak jenuh, anak-anak mulai jenuh di rumah dan pingin 
segera ke sekolah bermain dengan teman-temannya, murid terbiasa berada di 
sekolah untuk berinteraksi dengan teman-temannya, bermain dan bercanda gurau 
dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan para gurunya. Dampak 
terhadap orang tua yaitu Kendala yang dihadapi para orang tua adalah adanya 
penambahan biaya pembelian kuota internet bertambah, teknologi online 
memerlukan koneksi jaringan ke internetvdan kuota oleh karena itu tingkat 
penggunaaan kuota internet akan bertambah dan akan menambah beban 
pengeluaran orang tua. Untuk melakukan pembelajaran online selama beberapa 
bulan tentunya akan diperlukan kuota yang lebih banyak lagi dan secara otomatis 
akan meningkatkan biaya pembelian kuota internet.  
Hasil dari penelitian ini orang tua masih belum bisa menerapkan wabah 
virus dengan memanfaatkan informasi melalui media untuk menerapkan 
penanggulagan covid 19.Karena sebagian besar dari orang tua tidak memiliki 
media elektronik seperti Handphone maka pembelajaran anak juga jadi terhambat, 
dan sebagia orang yang lainnya yang memiliki handphone mereka juga terhambat 
biaya untuk membeli kuota internet.Dalam mengatasi wabah virus masing masing 
orang tua bisa dengan mengajarkan cuci tangan dengan sabun, selalu memakai 
masker ketika sakit, konsumsi makananan yang sehat serta buah, dan olahraga dan 
istirahat yang cukup agar anak anak dapat terhindar dari covid 19. 
 Saran dan masukan kepada instansi terkait yaitu sebelum dilaksanakan 
program pembelajaran online perlu dipersiapkan fasilitas pendukung, kompetensi 
serta pelatihan terlebih dahulu kepada siswa, guru dan para orang tua. Tanpa 
persiapan yang baik maka akan mempengaruhi kualitas hasil belajar mengajar. 
Untuk anak usia kelas 1-3 masih dibutuhkan bantuan orang tua untuk 
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mendampingi pembelajaran di rumah, minimal untuk mempersiapkan teknologi 
sebelum dan sesudah pembelajaran online berlangsung sehingga peserta didik 
dapat mengikuti pembelajaran online. Dengan demikian dukungan dan kerjasama 
orang tua demi keberhasilan pembelajaran sangat dibutuhkan.Komunikasi guru 
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